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ABSTRAK 

  

Purwa Sulistya Ningrum. 08051281924028. Komposisi, Kelimpahan dan Sebaran 

Plankton di Perairan Muara Sungai Lumpur, Kabupaten Ogan Komering Ilir, 

Provinsi Sumatera Selatan.   

(Pembimbing : Dr. Riris Aryawati, S.T. M.Si dan T. Zia Ulqodry, Ph.D) 
  

Plankton merupakan organisme yang berperan dalam rantai makanan di 

perairan.  Meningkatnya aktivitas masyarakat di perairan Muara Sungai Lumpur 

dapat berdampak pada keberadaan plankton. Tujuan penelitian ini untuk 

mengidentifikasi jenis plankton dan menganalisis komposisi, kelimpahan, sebaran 

dan pengelompokan plankton serta hubungan parameter fisika-kimia dengan 

kelimpahan plankton. Penelitian dilaksanakan pada bulan Juni 2022 dengan 10 titik 

stasiun pengamatan. Sampel yang diambil meliputi sampel plankton (fitoplankton 

dan zooplankton), sampel air dan pengukuran parameter fisika-kimia perairan. 

Analisis data meliputi komposisi, kelimpahan, sebaran, struktur komunitas, analisis 

kluster dan analisis PCA. Berdasarkan hasil penelitian ditemukan sebanyak 63 

genus fitoplankton dengan kelimpahan berkisar antara 666.432-3.182.354 sel/m3 

dan 26 genus zooplankton dengan kelimpahan berkisar antara 39.514-314.343 

ind/m3. Sebaran fitoplankton dan zooplankton menunjukkan nilai kelimpahan yang 

tinggi di perairan muara sungai. Pengelompokan plankton didapatkan 4 kluster 

berdasarkan nilai kelimpahan fitoplankton dan zooplankton di setiap stasiun 

sedangkan berdasarkan kelimpahan jenis fitoplankton didapatkan 4 kluster dan 

zooplankton didapatkan 3 kluster. Hubungan antara parameter fisika-kimia perairan 

dan kelimpahan plankton paling dicirikan dengan suhu perairan. Hasil penelitian ini 

menunjukkan kondisi perairan Muara Sungai Lumpur dalam kondisi baik untuk 

pertumbuhan fitoplankton dan zooplankton.  

 

Kata Kunci : Komposisi, Kelimpahan, Fitoplankton, Zooplankton, Muara 

Sungai Lumpur  
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ABSTRACT 

 

Purwa Sulistya Ningrum. 08051281924028. Composition, Abundance and 

Distribution Plankton in Sungai Lumpur Estuary Waters, Ogan Komering Ilir 

Regency, South Sumatera Province.   

(Supervisors : Dr. Riris Aryawati, S.T. M.Si and T. Zia Ulqodry, Ph.D) 
 

Plankton are organisms that play a role in the food chain in waters. 

Increasing activities in the waters of Sungai Lumpur Estuary can have an impact 

on the presence of plankton. This study aimed to identify the type of plankton and 

analyze the composition, abundance, distribution and grouping of plankton and 

relationship between physico-chemical parameters and abundance of 

plankton.  The study was conducted in June 2022 at 10 observation stations. 

Samples taken include plankton samples (phytoplankton and zooplankton), water 

samples and measurement of water physico-chemical parameters. Data analysis 

includes composition, abundance, distribution, community structure, cluster 

analysis and PCA analysis. Based on the results found 63 genera of phytoplankton 

with abundances ranging from 666,432-3,182,354 cells/m3 and 26 genera of 

zooplankton with abundances ranging from 39,514-314,343 ind/m3. The 

distribution of phytoplankton and zooplankton shows a high abundance value in 

waters estuary. Plankton grouping obtained 4 clusters based on the abundance 

value of phytoplankton and zooplankton at each station while based on the 

abundance of phytoplankton species obtained 4 clusters and zooplankton obtained 

3 clusters. The relationship between water physico-chemical parameters and 

abundance of plankton is most characterized by water temperature. The results 

showed that the condition of the Sungai Lumpur Estuary were found in good 

condition for phytoplankton and zooplankton growth. 

 

Keywords : Composition, Abundance, Phytoplankton, Zooplankton, Sungai 

Lumpur Estuary 
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RINGKASAN 

 

 

Purwa Sulistya Ningrum. 08051281924028. Komposisi, Kelimpahan dan Sebaran 

Plankton di Perairan Muara Sungai Lumpur, Kabupaten Ogan Komering Ilir, 

Provinsi Sumatera Selatan.   

(Pembimbing : Dr. Riris Aryawati, S.T. M.Si dan T. Zia Ulqodry, Ph.D) 

 

Muara Sungai Lumpur merupakan salah satu muara sungai di pesisir pantai 

Timur Sumatera yang terletak di Kabupaten Ogan Komering Ilir. Perairan muara 

ini menjadi wilayah strategis yang dimanfaatkan oleh masyarakat Desa Sungai 

Lumpur. Aktivitas-aktivitas yang dilakukan oleh masyarakat terutama kegiatan 

pertambakan dan kegiatan lainnya seperti rumah tangga, pertanian dan transportasi 

laut dapat menyebabkan dampak negatif yang secara langsung maupun tidak 

langsung terhadap kondisi perairan. Hal ini dapat mempengaruhi keberadaan 

plankton serta merubah struktur komunitas plankton di Muara Sungai Lumpur.  

Plankton memiliki peran penting dalam rantai makanan di ekosistem 

perairan dan sering digunakan sebagai bioindikator kualitas perairan. Plankton 

dapat dikelompokkan menjadi dua golongan besar yaitu fitoplankton sebagai 

produsen primer perairan dan zooplankton sebagai penghubung fitoplankton 

dengan tingkat trofik yang lebih tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi jenis plankton dan menganalisis komposisi, kelimpahan, sebaran 

dan pengelompokan plankton serta hubungan parameter fisika-kimia dengan 

kelimpahan plankton.  

Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan Juni 2022 di perairan Muara Sungai 

Lumpur, Kabupaten Ogan Komering Ilir, Provinsi Sumatera Selatan. Pengambilan 

sampel dilakukan dengan metode purposive random sampling dengan 10 titik 

stasiun pengamatan yang tersebar di perairan sungai, muara dan laut. Sampel yang 

diambil meliputi sampel plankton 9fitoplankton dan zooplankton), sampel air dan 

pengukuran parameter fisika-kimia. Analisis data meliputi komposisi, kelimpahan, 

sebaran, struktur komunitas, analisis kluster dan analisis PCA.  

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan 63 genera yang didominasi oleh 

kelompok Bacillariophyceae sedangkan zooplankton sebanyak 26 genera yang 

didominasi oleh kelompok Arthropoda. Kelimpahan fitoplankton yang didapatkan 

berkisar antara 666.432-3.182.354 sel/m3 sedangkan kelimpahan zooplankton 

berkisar antara 39.514-314.343 ind/m3. Sebaran kelimpahan fitoplankton dan 

zooplankton di perairan Muara Sungai Lumpur menunjukkan kelimpahan yang 
tinggi di zona muara sungai daripada zona sungai dan zona laut. Pengelompokan 

plankton didapatkan 4 kluster berdasarkan nilai kelimpahan fitoplankton dan 

zooplankton di setiap stasiun sedangkan berdasarkan kelimpahan jenis fitoplankton 

didapatkan 4 kluster dan zooplankton didapatkan 3 kluster. 

Struktur komunitas fitoplankton di Muara Sungai Lumpur memiliki kriteria 

keanekaragaman (H’) sedang, keseragaman (E) rendah-tinggi dan dominansi (C) 

terdapat dominansi jenis di stasiun 3. Struktur komunitas zooplankton memiliki 

kriteria keanekaragaman (H’) sedang, keseragaman (E) sedang-tinggi dan 

dominansi (C) tidak terdapat dominansi jenis di setiap stasiun. Hubungan antara 

parameter fisika-kimia dan kelimpahan plankton paling dicirikan dengan suhu 
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perairan. Hasil penelitian ini menunjukkan kondisi perairan Muara Sungai Lumpur 

masih dalam kondisi baik untuk pertumbuhan fitoplankton dan zooplankton.  
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I PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Muara sungai merupakan bagian dari ekosistem pesisir yang berupa 

perairan pantai semi tertutup dan mempunyai hubungan langsung dengan lautan. 

Wilayah ini menjadi tempat percampuran antara air laut dan air tawar yang berasal 

dari sungai. Peranan muara sungai sangat penting dalam bidang perikanan. Secara 

ekologis muara sungai berperan sebagai penyedia habitat, tempat bereproduksi dan 

asuhan bagi sejumlah spesies ikan, kepiting, udang dan biota akuatik lainnya. Selain 

itu, muara sungai merupakan sumber zat hara dan bahan-bahan organik yang 

diangkut melalui sirkulasi pasang surut.  

Muara Sungai Lumpur merupakan salah satu muara sungai di pesisir pantai 

Timur Sumatera yang terletak di Kabupaten Ogan Komering Ilir. Perairan muara 

ini menjadi wilayah strategis yang dimanfaatkan oleh masyarakat Desa Sungai 

Lumpur. Menurut Triana et al. (2018) aktivitas penangkapan ikan di Muara Sungai 

Lumpur tergolong cukup tinggi di Kabupaten OKI. Hal ini karena berbatasan 

langsung dengan Selat Bangka dan merupakan salah satu daerah yang 

masyarakatnya bermata pencaharian sebagai nelayan. 

Kegiatan budidaya tambak menjadi sumber penghasilan utama masyarakat 

Desa Sungai Lumpur. Sebagian besar lahan dimanfaatkan oleh masyarakat untuk 

aktivitas pertambakan. Sumber air untuk lahan tambak berasal dari saluran irigasi 

pasang surut atau saluran yang berasal dari sungai atau laut yang melintasi Desa 

Sungai Lumpur. Penggunaan lahan Desa Sungai Lumpur untuk tambak udang dan 

ikan bandeng seluas 2.900,089 Ha dari areal administratif desa yang memiliki luas 

mencapai ± 3.000 Ha (Setiawan et al., 2018).  

Kegiatan pertambakan memiliki potensi yang besar dalam menyumbang 

beban pencemaran bahan organik ke sungai dan laut. Limbah tambak yang berasal 

dari sisa pakan, ekskresi organisme budidaya, plankton yang mati dan material 

organik menjadi sumber pencemaran yang masuk ke muara sungai (Ridwan et al., 

2016). Hal ini dapat mempengaruhi keseimbangan ekosistem yang berdampak pada 

kehidupan organisme perairan, salah satunya yaitu plankton.  
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Plankton merupakan organisme yang dapat dijadikan bioindikator adanya 

perubahan lingkungan perairan akibat pencemaran. Plankton memiliki ukuran yang 

mikroskopis, hidup melayang-layang di perairan dengan pergerakan pasif karena 

dipengaruhi oleh arus. Di dalam suatu perairan plankton memiliki peranan penting 

dalam rantai makanan. Plankton dikelompokkan menjadi fitoplankton dan 

zooplankton. Fitoplankton menjadi produsen primer perairan sedangkan 

zooplankton sebagai konsumen tingkat pertama yang menghubungkan fitoplankton 

dengan organisme di tingkat trofik yang lebih tinggi. Kelimpahan zooplankton 

sangat bergantung pada kelimpahan fitoplankton. Hal ini dikarenakan fitoplankton 

adalah makanan bagi zooplankton (Junaidi dan Azhar, 2018). 

Aktivitas-aktivitas yang dilakukan oleh masyarakat Desa Sungai Lumpur 

terutama kegiatan pertambakan dan kegiatan lainnya seperti rumah tangga, 

pertanian dan transportasi laut dapat menyebabkan dampak negatif yang secara 

langsung maupun tidak langsung terhadap kondisi perairan di Muara Sungai 

Lumpur. Limbah yang dibuang ke perairan dari kegiatan tersebut dapat 

meningkatkan konsentrasi nutrien. Tingginya nutrien di perairan dapat menurunkan 

kualitas perairan yang mempengaruhi kelimpahan dan struktur komunitas plankton 

di perairan Muara Sungai Lumpur. Menurut Desmawati et al. (2020) kelimpahan 

dan komposisi plankton dapat berubah pada berbagai tingkatan sebagai respon 

terhadap perubahan lingkungan fisik, biologi dan kimiawi perairan. 

Mengingat informasi mengenai kajian plankton di sekitar Muara Sungai 

Lumpur yang masih terbatas, maka perlu dilakukan penelitian dengan harapan 

penelitian ini dapat digunakan sebagai suatu informasi mengenai kualitas perairan 

dengan mengkaji keberadaan komunitas plankton. Plankton sangat berpengaruh 

terhadap kesuburan di suatu perairan sehingga dapat digunakan untuk mengetahui 

kualitas perairan di sekitar Muara Sungai Lumpur. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Muara Sungai Lumpur merupakan daerah yang berperan penting dalam 

perekonomian masyarakat Desa Sungai Lumpur. Muara Sungai Lumpur menjadi 

jalur transportasi kapal nelayan serta pusat kegiatan perdagangan dan budidaya. 

Masyarakat sekitar muara mengelola lahan menjadi tambak untuk budidaya udang 
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windu dan ikan bandeng. Meningkatnya penggunaan perairan sebagai sarana 

berbagai aktivitas masyarakat secara tidak langsung akan mengakibatkan 

perubahan fungsi perairan. Hal ini dapat mempengaruhi keberadaan plankton serta 

merubah struktur komunitas plankton di Muara Sungai Lumpur. 

Plankton dapat digunakan sebagai bioindikator kesuburan pada suatu 

perairan. Keberadaan plankton dipengaruhi oleh parameter fisika dan kimia 

perairan. Salah satu faktor yang berperan dalam pertumbuhan plankton yaitu cahaya 

dan nutrien. Banyaknya limbah dari aktivitas masyarakat di sekitar Muara Sungai 

Lumpur dapat mempengaruhi konsentrasi nutrien yang ada di perairan. Kondisi 

nutrien bergantung pada jarak perairan dari daratan, semakin dekat dengan daratan 

maka masukan nutrien yang diberikan ke perairan juga semakin besar. Konsentrasi 

nutrien yang tinggi di perairan dapat menurunkan intensitas cahaya yang masuk. 

Hal ini dapat menyebabkan terganggunya proses fotosintesis plankton. 

Ketersediaan informasi tentang plankton di pesisir Kabupaten Ogan 

Komering Ilir sangat terbatas dibandingkan dengan di pesisir Kabupaten 

Banyuasin. Sungai Lumpur berada di Kecamatan Cengal yang merupakan lokasi 

paling jauh dari ibukota Kabupaten Ogan Komering Ilir. Akses menuju lokasi 

dengan waktu tempuh tercepat hanya dapat dicapai menggunakan transportasi air. 

Sampai saat ini, riset mengenai plankton di sekitar Muara Sungai Lumpur masih 

sangat jarang diteliti. Penelitian terakhir terkait plankton di Muara Sungai Lumpur 

terjadi pada tahun 2006 (Nurfadillah, 2006) sehingga perlu dilakukan pemantauan 

kembali terhadap perubahan lingkungan perairan. 

Plankton berperan sebagai produsen atau sumber makanan bagi biota-biota 

akuatik lainnya. Banyaknya aktivitas masyarakat mempengaruhi keberadaan 

plankton yang secara tidak langsung berpengaruh terhadap kehidupan biota di suatu 

perairan. Hal ini dapat dijadikan suatu kajian dengan melakukan penelitian yang 

mempelajari struktur komunitas plankton di Muara Sungai Lumpur. Berdasarkan 

uraian di atas maka diperoleh rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Plankton (fitoplankton dan zooplankton) jenis apa saja yang terdapat di perairan 

Muara Sungai Lumpur? 

2. Bagaimana komposisi dan kelimpahan plankton di perairan Muara Sungai 

Lumpur? 
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3. Bagaimana sebaran plankton di perairan Muara Sungai Lumpur? 

4. Bagaimana pengelompokan plankton di perairan Muara Sungai Lumpur 

berdasarkan dissimilarity menggunakan analisis kluster? 

5. Bagaimana kondisi parameter fisika-kimia perairan Muara Sungai Lumpur? 

 

Kerangka pemikiran dari penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Penelitian 
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Komposisi, Kelimpahan dan Sebaran Plankton di Perairan 

Muara Sungai Lumpur, Kabupetan Ogan Komering Ilir, 

Sumatera Selatan 
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1.3 Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi jenis-jenis plankton baik fitoplankton maupun zooplankton 

yang ada di perairan Muara Sungai Lumpur 

2. Menganalisis komposisi dan kelimpahan plankton di perairan Muara Sungai 

Lumpur 

3. Menganalisis sebaran plankton pada perairan Muara Sungai Lumpur  

4. Mengelompokkan plankton di perairan Muara Sungai Lumpur berdasarkan 

dissimilarity menggunakan analisis kluster 

5. Menganalisis hubungan parameter fisika-kimia dengan kelimpahan plankton di 

perairan Muara Sungai Lumpur 

 

1.4 Manfaat 

Penelitian ini diharapkan menjadi informasi ilmiah mengenai komposisi, 

kelimpahan dan sebaran plankton serta kondisi parameter fisika dan kimia perairan 

di perairan sekitar Muara Sungai Lumpur, Kabupaten Ogan Komering Ilir Sumatera 

Selatan. Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat dalam pengambilan keputusan 

pengembangan dan pengelolaan sumber daya perairan di Muara Sungai Lumpur. 
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